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ABSTRAKSI

PENGARUH RETURN ONASSETS (ROA), CAPITAL ADEQUACY RATIO 
(CAR), LOAN TO DEPOSIT RA TIO (LDR) TERHADAP RETURN 

SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Oleh :
Hj. LINDAWATI

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh Return On 
Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) 
terhadap return saham perusahaan perbankan secara parsial maupun simultan? 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap 
return saham perusahaan perbankan secara parsial maupun simultan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2013. Populasi yang tercatat berjumlah 37 
perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 16 
perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009- 
2013. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji t ROA berpengarhuh positif 
terhadap return saham sedangkan CAR dan LDR berpengaruh negatif terhadap 
return saham dengan pengaruh paling besar terhadap return saham adalah ROA 
(0.016%). Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0.044<0.05. 
kesimpulannya secara bersama-sama variabel independen yang terdiri dari ROA, 
CAR dan LDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return Saham. Koefisien 
determinasi R2= 0.101 artinya bahwa variasi dari variabel independen (ROA, CAR 
dan LDR) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen {Return Saham) 
sebesar 10.1%, sedangkan sisanya adalah faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti solvabilitas.

Kata Kunci: Return On Assest (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To 
Deposit Ratio (LDR) dan Return.
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF RETURN ON ASSETS (ROA), CAPITAL 
ADEQUACY RATIO (CAR), LOAN TO DEPOSIT RATIO ( LDR ) TO 

THE RETURN SHARES IN BANKING IN INDONESIA STOCK
EXCHANGE (IDX)

by :
Hj . Lindawati

The formulation of the problem in this research was : How does the effectiveness 
of Retum On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio ( CAR ) and the Loan to 
Deposit Ratio (LD ) to the stock retums of banking companies in partially or 
simultaneously ? The objectives of the study was determine the effect. of Retum 
on Assets (ROA) , Capital Adequacy Ratio (CAR) , Loan to Deposit Ratio (LDR) 
to the stock returns of banking companies in partially or simultaneously . The 
population in this study was a general banking companies listed on the Indonesian 
Stock Exchange in 2009 up to 2013. The population was recorded totaling 37 
companies . The sample used in this study were as many as 16 commercial 
banking companies listed in Indonesia Stock Exchange 2009-2013 . Based on the 
research results of ROA was positive effect to stock returns, but CAR and LDR 
negative effect to stock retums with the most influence on stock retums was ROA 
(0.016 %) . The result of F test showed significant level of 0.044 < 0.05. It means 
that all independent variables consisting of ROA , CAR and LDR have a 
significant effect on Stock Retum . The coefficient of determination R2 = 0101 
means that the variation of the independent variables ( ROA, CAR and LDR ) 
explain the variation of the dependent variable ( Stock Return ) of 10.1 % , while 
the rest are other factors not examined in this study such as solvency .

Keywords : Return on assest ( ROA ) , Capital Adequacy Ratio ( CAR ) , Loan to 
Deposit Ratio ( LDR ) and Return .
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberhasilan perekonomian di Indonesia tidak dapat terlepas dari sektor 

perbankan. Karena itu saat krisis melanda di Indonesia pada pertengahan tahun 

1997, serta krisis global tahun 2008 kegiatan perekonomian mengalami pukulan 

sebagai imbas dari ikut terpuruknya sektor perbankan akibat krisis tersebut. 

Dampak krisis, yang pada mulanya adalah krisis nilai tukar terhadap sektor 

perbankan disebabkan karena adanya penyimpangan dan kelemahan pada 

beberapa faktor perbankan, diantaranya adalah banyaknya bank yang melakukan 

pinjaman ke luar negeri tanpa melakukan hedging, pemberian kredit kepada 

kelompoknya yang melebihi batas maksimum, pemberian kredit (BMPK) yang 

ditetapkan dan struktur permodalan yang lemah dan sebagainya.

Industri perbankan adalah salah satu industri yang ikut berperan serta dalam 

pasar modal, disamping industri lainnya seperti industri manufaktur, pertanian, 

pertambangan, properti dan lain-lain. Bank merupakan suatu lembaga 

berperan sebagai perantara keuangan (Jinancial intermediary) antara pihak-pihak 

yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu 

lintas pembayaran (Dendrawijaya, 2000:25).

Pada dasarnya falsafah yang melandasi kegiatan usaha bank adalah

yang

kepercayaan dari nasabah. Sebagai lembaga kepercayaan, bank dalam o 

lebih banyak menggunakan dana masyarakat dibandingkan dengan
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saham. Oleh sebab itu pengelola bank dalamdari pemilik atau pemegang 

melakukan usahanya dituntut untuk menjaga keseimbangan antara pemeliharaan 

likuiditas yang cukup dengan pencapaian rentabilitas yang wajar serta pemenuhan 

kebutuhan modal yang memadai sesuai dengan jenis penanamannya. Hal tersebut

diperlukan karena dalam operasinya bank selain melakukan penanaman dalam 

bentuk aktiva produktif, seperti kredit dan surat-surat berharga, juga memberikan 

komitmen dan jasa-jasa lain sebagai “fee based operatiorT atau “ojfbcilance sheet

activities”.

Dalam tahun terakhir ini seiring dengan membaiknya perekonomian 

Indonesia jumlah emiten yang ada di Bursa Efek Indonesia meningkat. 

Meningkatnya jumlah emiten akan membawa kearah yang lebih baik kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain bagi perusahaan akan lebih mudah 

dalam memperoleh modal, dan bagi investor akan mendapatkan return. Para 

pemodal tertarik untuk menginvestasikan dananya karena investasi dalam bentuk 

saham menjanjikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi, baik dari dividen 

maupun dari Capital gain. Akan tetapi investasi dalam bentuk saham juga 

mempunyai resiko yang tinggi sesuai dengan prinsip investasi yaitu low risk low 

return high risk high return.

Untuk mengurangi resiko saham dibutuhkan informasi yang aktual, akurat 

dan transparan. Para investor dalam melakukan transaksi jual beli saham tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor mikro perusahaan dan faktor makro 

ekonomi. Faktor mikro (internal perusahaan) yang mempengaruhi transaksi 

perdagangan saham antar lain: harga saham, tingkat keuntungan yang diperoleh,
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dilakukantingkat resiko, kinerja perusahaan dan corporate action yang 

perusahaan tersebut. Sedangkan faktor makro (eksternal perusahaan) adalah 

tingkat perkembangan inflasi, nilai tukar atau kurs rupiah, keadaan perekonomian, 

dan kondisi sosial politik negara yang bersangkutan. Berikut ini akan disajikan 

ROA, CAR, LDR dan Return perbankan di bursa efek indonesia:

Tabel 1.1
Perkembangan ROA, CAR dan LDR Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011

(dalam%)
201120102009Kode

Perusahaan LDRCARROALDRCARROALDRCARROA
65,7916,391,3985,6814,950,6780,9919,630,18AGRO
84.9310.121.6484.9612.550.5189.6411.290.18BABP
70.0616.371.4962.4419.051.7845.5421.752.12BAEK
61.7012.703.8055.2013.503.5050.3015.303.40BBCA
85,0114,331,8771,851,62 13,0275,9914,361,46BBKP
70.402.90 17.6070.2018.6064.10 2.5013.801,70BBNI
85,0212,76 84,94 1,53 13,451,5012,56 84,441,02BBNP

14.96 76.204.9313.76 75.1713.20 80.88 4.643.73BBRI
98.3016.00 93.80 2.60 17.6088.80 2.701.50 20.70BDMN

13.36 65.44 15.34 71.6559.15 3.50 3.373.13 15.43BMRI
78.11 12.51 83.18 1.13 11.83 88.860.07 14.78 1.14BN11
90.601.40 12.20 1.90 14.10 87.50 1.66 14.07 83.06BNLI

INPC 0.44 13,77 84,04 0,76 13,65 76,13 0,72 12,65 82,21
0,90 83,77MAYA 17,05 1,22 20,40 78,38 2,07 14,68 82,10
1.91 73.26NISP 20.45 1.29 17.63 80.00 1.91 13.75 87.04

PN BN L75 21,79 73,28 1,76 16,65 74,22 2,02 17,50 80,36
Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah )

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui pada tahun 2009 ROA terbesar 

terdapat pada perusahaan BBRI sebesar 3.73% sedangkan ROA terkecil pada 

tahun 2009 terdapat pada perusahaan BNII yaitu 0,07%. Pada tahun 2010 ROA 

terbesar terdapat pada perusahaan BBRI sebesar 4,64% sedangkan ROA terkecil 

pada tahun 2010 terdapat pada perusahaan BABP sebesar 0,51%. Pada tahun 2011 

ROA terbesar terdapat pada perusahaan BBRI sebesar 4,93% sedangkan ROA 

terkecil pada tahun 2011 terkecil pada perusahaan INPC sebesar 0,72%. Pada

3



tahun 2009 CAR terbesar terdapat pada perusahaan PNBN sebesar 21,79% 

sedangkan CAR terkecil pada tahun 2009 terdapat pada perusahaan BABP sebesar 

11.29%. Pada tahun 2010 CAR terbesar terdapat pada perusahaan MAYA sebesar

20,40% sedangkan CAR terkecil pada tahun 2010 terdapat pada perusahaan BNII

sebesar 12.51%. Pada tahun 2011 CAR terbesar pada perusahaan BBNI dan

BDMN sebesar 17,60% sedangkan CAR terkecil pada tahun 2011 terdapat pada

perusahaan BABP sebesar 10,12%. Pada tahun 2009 LDR terbesar terdapat pada

perusahaan BNLI sebesar 90.60% sedangkan LDR terkecil pada tahun 2009

terdapat pada perusahaan BAEK sebesar 45.54%. Pada tahun 2010 LDR terbesar

terdapat pada perusahaan BDMN sebesar 98,30% sedangkan LDR terkecil pada 

tahun 2010 terdapat pada perusahaan BBCA sebesar 55,20%. Pada tahun 2011 

LDR terbesar terdapat pada perusahaan BDMN sebesar 98,30% sedangkan LDR 

terkecil pada tahun 2011 terdapat pada perusahaan AGRO sebesar 65,79%.
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Tabel 1.2
Perkembangan ROA, CAR dan LDR Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2013

______  (dalam %)
20132012Kode

Perusahaan
AGRO
BABP
BAEK
BBCA
BBKP

LDRCARROALDRCARROA
87,1121,601,6682,4814,801,63
80.1413.090.9379.4811.210.09
83.0713.101.1981.8214.211.02
75.4015.70

17,07
3.8068.6014.203.60

85,801,7583,8118,451,83
85.3015.103.4077.5016.702.90BBNI
73,6415,751,5880,4112,171,57BBNP
88.5416.995.0379.8516.955.15BBR1
95.1017.902.50100.718.90

15.48
2.70BDMN

82.9714.933.6677.663.55BMRI
87.0412.721.7187.3412.831.62BN 11
89.2614.281.5589.5215.861.70BNL1
88,8715,821,3987,4216,450,66INPC
85,6114,072,5380,5810,932,41MAYA
92.4919.2886.79 1.8116.491.79N1SP
87,7115,3288,46 1,8514,671,96PN BN

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas diketahui pada tahun 2012 ROA terbesar

terdapat pada perusahaan BBCA sebesar 3,60% sedangkan ROA terkecil pada 

tahun 2012 terdapat pada perusahaan BABP sebesar 0.09%. Pada tahun 2013 

ROA terbesar terdapat pada perusahaan BBRI sebesar 5,03% sedangkan ROA 

terkecil pada tahun 2013 terdapat pada perusahaan BABP sebesar 0,93%. Pada 

tahun 2012 CAR terbesar terdapat pada perusahaan BBKP sebesar 18,45% 

sedangkan CAR terkecil pada tahun 2012 terdapat pada perusahaan MAYA 

sebesar 10,93%. Pada tahun 2013 CAR terbesar terdapat pada perusahaan AGRO 

sebesar 21,60% sedangkan CAR terkecil pada tahun 2013 terdapat pada 

perusahaan BNII sebesar 12,72%. Pada tahun 2012 LDR terbesar terdapat pada 

perusahaan BDMN sebesar 100.70% sedangkan LDR terkecil pada tahun 2012 

terdapat pada perusahaan BBCA sebesar 68,60%. Pada tahun 2013 LDR terbesar
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terdapat pada perusahaan BDMN sebesar 95,10% sedangkan LDR terkecil pada 

tahun 2013 terdapat pada perusahaan BBNP sebesar 73,64%.

Tabel 1.3
Perkembangan Return Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013
(dalam %)

20132012201120102009Kode Perusahaan
18.0524.1329.2618.8427.36AGRO
21.0558.3321.3111.9394.64BABP
7.0051.2218.107.4121.35BAEK
5.4913.7525.0031.9649.23BBCA

BBKP 12.316.977.3673.52
106.45

86.62
6.762.631.93191.01BBNI
19.060.245.700.3412.86BBNP
4.322.8728.5737.2567.18BBRI
33.1837.8025.9225.2894.19BDMN
3.082.05.6038.29132.14BMRI

22.883.5947.98143.3910.67BNII
4.230.6823.99130.8263.28BNLI

15.62 18.0110.2840.7852.00INPC
16.547.52 137.7313.430.13MAYA

49.45 19.0769.95 36.4742.94NISP
19.23 4.7631.03 50.00 31.57PNBN

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.3 diatas diketahui pada tahun 2009 return saham terbesar

terdapat pada perusahaan BBNI sebesar 191,01% sedangkan return saham terkecil

pada perusahaan MAYA yaitu 0,13%. Pada tahun 2010 return saham terbesar

terdapat pada perusahaan BNII sebesar 143.39% sedangkan return saham terkecil

pada perusahaan BBNP yaitu 0,34%. Pada tahun 2011 return saham terbesar

terdapat pada perusahaan BNII sebesar 47,98% sedangkan return saham terkecil 

pada tahun 2011 terdapat pada perusahaan BBNI sebesar 1,93%. Pada tahun 2012 

return saham terbesar terdapat pada perusahaan MAYA sebesar 137,73% 

sedangkan return saham terkecil pada tahun 2012 terdapat pada perusahaan
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BBNP yaitu 0,24%. Pada tahun 2013 return saham terbesar terdapat pada 

perusahaan BABP sebesar 21,05% sedangkan return saham terkecil pada tahun 

2013 terdapat pada perusahaan BMRI sebesar 3,08%.

Ketidakstabilan return saham yang dimiliki oleh perusahaan perbankan 

membuat ketidakpastian yang akan diterima para investor. Padahal return saham 

sangat mencerminkan kondisi dari bank yang bersangkutan. Jika return saham 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan hal ini menandakan bank tersebut 

memiliki profit yang bagus. Bagi investor (Jogiyanto, 2000:107), tingkat return 

ini menjadi faktor utama karena return adalah hasil yang diperoleh dari suatu 

investasi. Para investor perlu melakukan analisa yang mendalam mengenai 

perubahan yang berfluktuatif tersebut sehingga tidak teijadi kesalahan dalam 

memutuskan berinvestasi dan berujung kepada kerugian.

Informasi keuangan sebagai instrumen data akuntansi diharapkan mampu 

mengambarkan realita ekonomi. Oleh karena itu pengujian terhadap kandungan 

informasi akan dapat mempengaruhi reaksi pasar atas tingkat pengembalian 

{return). Salah satu alternatif untuk mengetahui informasi keuangan 

dihasilkan bermanfaat untuk memprediksi harga saham, maka dilakukan analisis 

rasio keuangan. Menurut Penman (2001:48) seperangkat laporan keuangan utama 

belum dapat memberikan manfaat maksimal bagi pemakai sebelum pemakai 

menganalisis laporan keuangan tersebut dalam bentuk rasio keuangan. Rasio

yang

keuangan menurut Bambang Riyanto (2003:34) dikelompokkan dalam lima jenis 

yaitu (1) rasio likuiditas, (2) rasio aktivitas, (3) rasio profitabilitas, (4) rasio 

solvabilitas, (5) rasio pasar. Harga saham adalah nilai suatu saham yang
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mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut, dimana 

perubahan atau fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 

permintaan yang terjadi bursa (pasar sekunder). Semakin banyak investor yang 

ingin membeli atau menyimpan suatu saham, harganya semakin naik, sebaliknya 

semakin banyak investor yang ingin menjual atau melepaskan suatu saham, 

harganya semakin bergerak turun.

Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Harapan untuk 

memperoleh return juga terjadi dalam asset financial. Suatu asset financial 

menunjukkan kesediaan investor menyediakan sejumlah dana pada saat ini untuk 

memperoleh sebuah aliran dana pada masa yang akan datang sebagai kompensasi 

atas faktor yang waktu selama dana ditanamkan dan risiko yang ditanggung. 

Dengan demikian para investor sedang mempertaruhkan suatu nilai sekarang 

untuk sebuah nilai yang diharapkan pada masa mendatang. Para investor dalam 

asset financial juga mengharapkan return untuk maksimal. Harapan untuk 

memperoleh return yang maksimal tersebut diusahakan agar dapat terwujud 

dengan mengadakan analisis dan upaya tindakan-tindakan yang berkaitan dengan 

investasi dalam sahamnya. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi return yang maksimal bisa dicapai.

Return saham dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return 

ekspektasi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa yang 

akan datang. Return realisasi merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi 

dihitung berdasarkan data historis. Return realisasi penting karena digunakan 

sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan dan juga berguna sebagai
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dasar penentuan return ekspektasi dan risiko dimasa yang akan datang. Dalam 

penelitian ini, return terdiri dari Capital again atau Capital loss. Capital again atau 

Capital loss adalah selisih dari harga investasi sekarang relatif dengan harga 

periode lalu. Tujuan dari corporate finance adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan. Tujuan ini bisa menyimpan konflik potensial antara pemilik 

perusahaan dengan kreditur. Jika perusahaan mendapatkan laba yang besar, nilai 

pasar saham akan meningkat pesat, sementara nilai hutang perusahaan tidak 

berpengaruh. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami kerugian atau bahkan 

kebangkrutan, maka hak kreditur akan didahulukan sementara nilai saham akan 

menurun drastis. Jadi dengan demikian nilai saham merupakan indeks yang tepat 

untuk mengukur efektifitas perusahaan, sehingga seringkah dikatakan 

memaksimumkan nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan kekayaan 

pemegang saham. Saham suatu perusahaan bisa dinilai dari pengambilan (return) 

yang diterima oleh pemegang saham dari perusahaan yang bersangkutan. Return 

saham dihitung dengan cara mengurangkan harga saham pada waktu tertentu 

dengan harga saham pada periode sebelumnya.

Secara umum, semakin banyak kinerja suatu perusahaan semakin tinggi laba 

usahanya dan semakin banyak keuntungan yang dapat dinikmati oleh pemegang 

saham, juga semakin besar kemungkinan harga saham akan naik (Koetin, 

2002:89). Meskipun demikian saham yang memiliki kinerja baik sekalipun, 

harganya bisa saja turun karena keadaan pasar.

Saham yang memiliki kinerja baik meskipun harganya menurun keras karena 

keadaan pasar yang jelek (bearish) yang menyebabkan kepercayaan terhadap
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pemodal terguncang, saham ini tidak akan sampai hilang jika kepercayaan 

pemodal pulih. Siklus ekonomi membaik ataupun hal-hal lain membaik (builis h), 

maka harga saham yang baik ini akan kembali naik menjadi resiko dari pemegang 

saham adalah turunnya harga saham. Cara mengatasinya adalah menahan 

saham tersebut untuk waktu yang cukup lama sampai keadaan pasar membaik

suatu

kembali.

Dalam melakukan prediksi harga saham terdapat pendekatan dasar yaitu 

analisis fundamental dan analisis teknikal. Secara tradisional analisis fundamental 

telah memperoleh perhatian yang cukup besar dari para analisis sekuritas. Para 

praktisi cenderung menyukai penggunaan model yang tidak terlalu rumit, mudah 

dipahami, dan mendasarkan diri atas informasi akuntansi. Husnan (2005:303) 

menjelaskan bahwa analisis fundamental mendasarkan pola pikir perilaku harga 

saham ditentukan oleh perubahan-perubahan variasi perilaku variabel-variabel 

dasar kinerja perusahaan.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa harga saham tersebut ditentukan oleh 

nilai perusahaan. Halim (2005:17) mendukung pernyataan diatas bahwa ide dasar 

pendekatan ini adalah bahwa harga saham dipengaruhi oleh kinerja perusahaan. 

Apabila kinerja perusahaan baik maka harga akan tinggi.

Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan 

tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan akan terjadi kenaikan harga 

saham. Sebaliknya apabila terdapat berita buruk mengenai kinerja perusahaan 

maka akan menyebabkan penurunan harga saham pada perusahaan tersebut atau 

dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan.
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Kinerja perusahaan ini akan menjadi tolak ukur seberapa besar resiko yang akan 

ditanggung investor. Untuk memastikan kinerja perusahaan tersebut dalam 

kondisi atau buruk dapat dilakukan dengan menggunakan analisis rasio.

Analisis teknikal adalah menganalisis harga saham berdasarkan informasi 

yang mencerminkan kondisi perdagangan saham, fluktuasi kurs, volume transaksi 

di masa lalu. Analisis teknikal menegaskan bahwa perusahaan harga saham terjadi 

berdasarkan pola perilaku harga saham itu sendiri, sehingga cenderung untuk 

terulang kembali. Asumsi dasar dari analisis teknikal adalah bahwa jual beli 

saham merupakan kegiatan berspekulasi (Husnan, 2005:338).

Pada penelitian ini, penulis ingin menganalisis rasio-rasio keuangan 

perusahaan perbankan yang berpengaruh terhadap return saham. Selanjutnya 

apabila mempunyai pengaruh maka rasio-rasio tersebut dapat digunakan sebagai 

alat untuk memprediksi return sebuah saham perbankan. Rasio-rasio yang umum 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan perbankan adalah dengan 

menggunakan metode CAMELS yang terdiri dari unsur Capital yang 

diproyeksikan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Assets yang diproyeksikan 

dengan Return On Assets (ROA), Management, Earnings yang diproyeksikan 

dengan Net Profit Margin (NMP), Likuidity yang diproyeksikan dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Sensitivity to Market Risk merupakan standar Bank 

Indonesia dalam menilai tingkat kesehatan bank, akan tetapi pada penelitian ini, 

penulis hanya menilai 3 dari 6 rasio yang ada di metode CAMELS yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA) dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR), sementara untuk aspek management penulis tidak menganalisis aspek ini
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karena data yang bersangkutan bersifat sekunder, sehingga akan sulit dalam 

memperoleh data dikarenakan aspek management diterapkan sesuai dengan

setiap perusahaan mempunyai 

karakteristik pengimplementasian aspek management yang berbeda-beda.

Penelitian untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor fundamental terhadap 

tingkat harga saham pada berbagai sektor perbankan telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan penggunaan variabel dependen dan variabel independen yang 

beragam. Namun hasil akhir dari penelitian ini adalah pengaruh signifikan antara 

kedua variabel tersebut, walaupun terdapat hasil signifikan yang relatif kecil.

karakteristik perusahaannya itu sendiri,

Atas dasar latas belakang diatas, serta teori yang menyatakan nilai saham

mewakili nilai perusahaan (kinerja perusahaan), maka penelitian ini mengambil

judul Pengaruh Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),

Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah :

Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap return saham perusahaan 

perbankan secara parsial maupun simultan.

12



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap return saham perusahaan 

perbankan secara parsial maupun simultan.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dengan penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam dan mengaplikasikkan teori

yang sudah diperoleh, terutama dalam hal menganalisa kinerja keuangan

perusahaan.

2. Bagi pihak investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam

melakukan prediksi saham perusahaan perbankan yang pada akhirnya 

dapat memberikan sumbangan informasi bagi pihak investor untuk 

mengambil keputusan membeli atau tidak saham tersebut.

3. Bagi penelitian lebih lanjut

Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber informasi dan referensi 

untuk memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai topik-topik 

berkaitan, baik yang bersifat melanjutkan maupun melengkapi.

yang
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